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Abstrak

Sistem k-keluaran-deri-n merupakan sistem paralel yang dibentuk secara seri Fungsi
reliabilitas yang dibentuk, akan mernpunyai bateg bawah dan batag atag. Ratas bawah
menunjukkan nilai terendah yang mungkin dicapai, sedangkan batas atas merupskan nilai
tertinggi yang dihasitkan fungsi tersebut. Metode yang dipergunakan untule menentulkan
batas bawsh dan betes ates fungsi relisbilites menggunekan metode irisan yaitu
berdagarkan peluang irisan kejadian dari himpunan path reinimaldan hirpunsn cut
miniinal. Batas baweh didepat berdasarkan peluang irisan himpunan cut minimal
gedangkan batas atas berdasarkan peluang irisan himpunan path minimal. Dengan
mengetahui bates baweh dan bates atas dari fungsi reliabilitas, akan dapat memutuskan
kemampuan relisbilitas dari gistern tersebut.

Kata kunct: Sistem k-keluaran-dari-r, Fungsi Reliabilitas, Metode Trisan.

1. PENDAHULUAN

Suatu sistem akan mempunyai batag minimal dan maksimal, yang mana batas ini
membentuk daerah hasil dari fingsi tersebut. Batas minimal merupakan nilai terendah
yang dihasitkan fingsi tersebut, Sedangkan batas maksimal merupakan nilai tertinggi
yang diperoleh fingsi itu. Untuk fingsi reliabilitas, dalam menentukan batasnya
berdasarkan pada peluang kejadian. Himpunan semua hasil yang nungkin dari percobaan
dizebut rvang sampel (S). Sedangkan kejadian (E) adalah himpunan bagian dari ruang
sampel. Peluang kejadian P(E) merupakan nilai kemungkinan kejadian E muncul dan
memenuhi 0 £P(EY<1, P(S)=1 (Ross, 1996). Banyak kejadian dalam teiekoﬁmnikasi,
transmisi dan transportaszi terjadi sistem yang menghubungkan entara komponen {tempat)
'yang satu dengan lainnya secara seri atan paralel agar memmdahkan cara bekerjanya.
Secara seri untuk mempercepat waktu proses yang dibutuhkan dan secara paralel untuk
memberi alternatif jalan yang dilalui agar apabila ada ganggnan yang satu dapat melalni
jalur lain, sehingga proses tetap bisa berjalan (Frank and Frisch, 1971). Sistem yang
dibentuk baik secara seri atan paralel akan mempunyai himpunan path minimal, yaitu
himpunan dengan komponen minimal sistem dapat berfiungsi dan himpunan cut minimal,
yaitn himpunan dengan komponen minimal system tfidak dapat berfungsi (Gertsbakh,
1989) | [
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